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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

مر اة جميلت  ditulis mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمت   ditulis Fatimah 
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4. Syaddad  (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /‟/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai’un شيء
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Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mancari 

ilmu maka Allah akan memudahkan padanya jalan 

menuju ke surga  

( H.R. Muslim ) 
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ABSTRAK 

Handana Andre Pangestu. 2021. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam 

Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan (Studi Kasus KUA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan).  

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam. Dr. Esti Zaduqisti, M.Si 

Kata Kunci: Peran penyuluh agama islam, Pencegahan pernikahan Usia Dini 

Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan 

bagi makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. 

(Wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan Syara’ untuk 

menghalalkan percampuran keduanya, sehingga satu sama lain saling 

membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga. 

Dalam rangka melengkapi kesempurnaan manusia sebagai makhluk yang 

mulia, Allah SWT telah membimbing manusia menuju fitrahnya. Hal ini 

disebabkan adanya faktor internal dan eksternal di dalam masyarakat yang 

melatar belakangi banyaknya pernikahan usia dini dalam hal ini bisa 

dipengaruhi dari keluarga dan juga teman-teman sebaya dari anak itu 

sendiri. Terutama bagi anak-anak yang masih di bawah umur yang belum 

siap dalam menerima kehidupan yang baru lagi. Sementara itu lingkungan 

budaya yang semakin kuat dapat mempengaruhi kepribadian dan karakter 

bagi anak usia dini. 

Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai 

berikut (1) Bagaimana pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan?, (2) Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam 

pencegahan pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

bagaimana pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 

(2) Untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh agama islam di KUA 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) di mana 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomena secara langsung dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang menekankan pada data deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sedangkan sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya pernikahan anak usia 

dini dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor ekonomi, faktor sosial dan 

juga faktor psikologis, untuk peran penyuluh agama islam di KUA 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan yaitu Penyuluh sebagai Figur, 

Penyuluh Sebagai Pemimpin Masyarakat dan Penyuluh Sebagai Imam di 

dalam Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya, baik bagi manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. 

Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi 

makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. (Wali) 

menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan Syara’ untuk menghalalkan 

percampuran keduanya, sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi 

sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga. Dalam rangka melengkapi 

kesempurnaan manusia sebagai makhluk yang mulia, Allah SWT telah 

membimbing manusia menuju fitrahnya. Karena setiap manusia memiliki rasa 

terhadap lawan jenis karena semua itu sudah termasuk jalan agama untuk 

saling memiliki satu sama lain yang telah Allah takdirkan kepada manusia.
1
 

Di lingkungan masyarakat sekitar kita bahkan di dunia-dunia masih 

ada permasalahan mengenai pernikahan dini dan sebagai contoh di Indonesia 

sendiri yang masih banyak menikah di bawah usia yang sudah tidak terkontrol 

lagi di dalam masyarakat. Hal ini disebabkan adanya faktor internal dan 

eksternal di dalam masyarakat yang melatar belakangi banyaknya pernikahan 

usia dini dalam hal ini bisa dipengaruhi dari keluarga dan juga teman-teman 

sebaya dari anak itu sendiri. Terutama bagi anak-anak yang masih di bawah 

                                                           
1
Kina Rina, Peran Penyuluhan Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro jambi, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifudin Jambi, 2019. 
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umur yang belum siap dalam menerima kehidupan yang baru lagi. Sementara 

itu lingkungan budaya yang semakin kuat dapat mempengaruhi kepribadian 

dan karakter bagi anak usia dini. Akan tetapi mental bagi anak usia dini atau 

masih dalam usia belia belum bisa memfilter dan mudah sekali terpengaruh 

oleh hal-hal yang datang secara cepat. Sehingga banyak anak usia dini yang 

tidak bisa menyesuaikan dengan lingkungannya. Permasalahan yang sering 

dialami bagi anak usia dini adalah konflik antara keadaan yang menuntut 

untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keadaan untuk bebas.
2
 

Hal inilah yang membuat mengapa dalam suatu perkawinan harus betul-

betul mempersiapkan secara matang antara dua mempelai pria maupun wanita 

baik itu biologis maupun baik secara psikologis. Termasuk kesiapan ekonomi 

untuk bisa menjalani kehidupan rumah tangga yang di mana apabila 

pernikahan ini dilaksanakan saat usia dini pasti akan merasakan hal yang 

berbeda. Penentuan batas umur untuk melangsungkan perkawinan sangatlah 

penting, yaitu untuk menciptakan kemaslahatan keluarga dan keharmonisan 

dalam rumah tangga. Karena pembatasan usia dalam perkawinan agar rumah 

tangga dibentuk dan dapat mencapai tujuan perkawinan yaitu, mencapai 

kebahagiaan di dunia, oleh karena itu bukan hanya kebahagiaan bagi suami 

istri saja akan tetapi kedua orang tua beserta keluarganya juga harus 

memimbingnya.

                                                           
2
Kina Rina, Peran Penyuluhan Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro jambi….. 
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Sementara itu lingkungan budaya yang semakin kuat dapat mempengaruhi 

kepribadian dan karakter bagi anak usia dini. Akan tetapi mental bagi anak 

usia dini atau masih dalam usia belia belum bisa memfilter dan mudah sekali 

terpengaruh oleh hal-hal yang datang secara cepat. Sehingga banyak anak usia 

dini yang tidak bisa menyesuaikan dengan lingkungannya. Permasalahan yang 

sering dialami bagi anak usia dini adalah konflik antara keadaan yang 

menuntut untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keadaan untuk bebas.
3
 

Hal inilah yang membuat mengapa dalam suatu perkawinan harus betul-

betul mempersiapkan secara matang antara dua mempelai pria maupun wanita 

baik itu biologis maupun baik secara psikologis. Termsuk kesiapan ekonomi 

untuk bisa menjalani kehidupan rumah tangga yang di mana apabila 

pernikahan ini dilaksanakan saat usia dini pasti akan merasakan hal yang 

berbeda. Penentuan batas umur untuk melangsungkan perkawinan sangatlah 

penting, yaitu untuk menciptakan kemaslahatan keluarga dan keharmonisan 

dalam rumah tangga. Karena pembatasan usia dalam perkawinan agar rumah 

tangga dibentuk dan dapat mencapai tujuan perkawinan yaitu, mencapai 

kebahagiaan di dunia, oleh karena itu bukan hanya kebahagiaan bagi suami 

istri saja akan tetapi kedua orang tua beserta keluarganya.
4
 

Dalam hal ini Keharmonisan dalam rumah tangga merupakan harapan 

dari setiap pasangan suami istri yang melangsungkan pernikahan. Keluarga 

yang harmonis terlihat dari keluarga yang rukun, bahagia, penuh cinta kasih 

                                                           
3
Kina Rina, Peran Penyuluhan Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro jambi….. 
4
Hidayat Nur Alam, Peran Penyuluhan Agama Islam dalam Meminimalisir Terjadinya 

Penceraian di Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, Skripsi, 

IAIN Metro, 2019. 
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serta jarang terjadi konflik dalam keluarga tersebut. Keluarga yang bahagia 

akan terwujud apabila dari pasangan suami istri sudah mengikuti apa yang 

diajarkan oleh agama, menjalankan tugasnya baik tugas seorang suami 

maupun seorang istri serta memiliki rasa tanggung jawab dari masing-masing 

suami istri tersebut, bisa saling menghormati, saling menghargai satu sama 

lain, saling mencintai, saling bekerja sama, serta menjalin komunikasi yang 

baik.
5
 

Maka dalam hal ini ada permasalahan mengenai pernikahan usia dini di 

Kecamatan Doro, saya mempunyai referensi dari beberapa skripsi sebagai 

acuan dan pandangan saya untuk menyelesaikan penelitian ini. 

karena bagi anak usia dini dalam menjalani pernikahan sangatlah sulit 

karena belum ada kesiapan dalam dirinya untuk membina rumah tangga 

sehingga perlu juga adanya bimbingan orang yang lebih dewasa lagi untuk 

membina rumah tangga tersebut dalam bertindak dan mengambil keputusan. 

Permasalahan ini akan bertambah besar jika kita memandangnya dengan cara 

yang berbeda, apabila pernikahan usia dini dengan perkawinan dihadapkan 

dengan cara-cara atau bagaimana anak tersebut berperilaku, bersikap, 

pentingnya pola pikir, kematangan dan kesiapan ekonominya.
6
 

Maka dari itu pasti adanya dampak mengenai pernikahan usia dini yang 

di mana berpengaruh pada pendidikan mereka yang ujung-ujungnya belum 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan maupun skill yang cukup untuk 

                                                           
5
Anggi Dian savendra, Pengaruh Pernikahan Di bawah Umur Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga(Studi Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur),Skripsi, IAIN Metro, 2019. 
6
Kina Rina, Peran Penyuluhan Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro jambi….. 
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mendapatkan pekerjaan. Pernikahan dini semakin bertambah karena beberapa 

faktor yang sangat berpengaruh yaitu faktor dari diri individu, orang tua, 

lingkungan masyarakat serta peran dari pemerintah daerah khususnya 

pemerintah desa Pemerintah daerah sendiri terdiri atas Kepala Daerah, beserta 

perangkat lainnya yang mempunyai kewajiban serta wewenang yang harus 

dijalankan oleh pemerintah daerah. Yang nantinya akan merugikan karena 

pernikahan tersebut membahayakan kesehatan baik untuk orang tuanya 

maupun anaknya nanti. 

Berikut data jumlah Pernikahan dini berdasarkan Jenis Kelamin dari 

tahun 2018 – 2020:
7
 

No  Desa Jumlah Pernikahan Dini 

Laki – laki Perempuan 

1.  Lemah Abang 7 14 

2.  Dororejo  5 8 

3.  Wringin Agung 5 7 

4.  Harjosari 4 6 

5.  Sidoharjo 4 6 

6.  Bligorejo 4 5 

7.  Doro 4 5 

                                                           
7
 Berkas KUA keacamatan doro 2018-2020 
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8.  Kalimojosari 0 4 

9.  Randusari 0 4 

10.  Rogoselo 0 4 

11.  Kutosari 0 3 

12.  Sawangan 0 2 

13.  Larikan 0 2 

14.  Pungangan 0 2 

 Jumlah 33 72 

 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut mengenai Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan, kenapa peneliti memilih di KUA Doro karena KUA Kecamatan 

Doro merupakan daerah pelosok yang di mana ada beberapa masyarakat di 

sana, apabila ada anak-anak yang baru lulus SMP akan tetapi tidak 

melanjutkan ke jenjang berikutnya maka dinikahkan secara dini, masyarakat 

bekerjasama dengan KUA Doro, maka dari itulah perlu adanya bimbingan 

penyuluh untuk membimbing atau dijadikan sebagai pemimpin di masyarakat 

untuk bersosialisasi dan membimbing anak-anak untuk tidak berkenan untuk 

pernikahan dini. Untuk analisis lebih dalam maka penulis akan melakukan 

kajian lebih lanjut mengenai persoalan tersebut, yang akan dituangkan dalam 

sebuah karya ilmiah yang berjudul ”Peran Penyuluh Agama Islam dalam 
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Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan (Studi Kasus KUA Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan).” 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka ada 

beberapa pokok permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan 

usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam pencegahan 

pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi, masukan dan 

bahan pertimbangan bagi masyarakat mengenai pencegahan pernikahan  

usia dini yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai peran penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan 

sia dini melalui penerapan ilmu dan teori yang peneliti peroleh dalam 

bangku perkuliahan. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat sehingga mengetahui bagaimana peran 

penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan usia dini di desa 

setempat. 

c. Bagi Pengurus Desa 

Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan evaluasi 

pihak pengurus desa dengan mengetahui peran penyuluh agama Islam 

dalam pencegahan pernikahan usia dini masyarakat setempat.  
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d. Bagi Pemerintah  

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan memberi 

masukan kepada pemerintah Kabupaten Pekalongan agar lebih kiat 

dalam melakukan penyuluhan pencegahan pernikahan usia dini 

kepada masyarakatnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Peran Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh Agama Islam adalah Pegawai Negeri Sipil yang 

diberi tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang 

berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan 

penyuluhan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama. 

Tugas penyuluh tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan agama 

Islam saja, akan tetapi kegiatan penerangan baik bimbingan maupun 

pembangunan, dalam hal ini berperan sebagai pembimbing umat 

dengan rasa tanggung jawab, serta membawa masyarakat ke 

kehidupan yang aman. 

Penyuluh Agama Islam merupakan ujung tombak 

Kementrian Agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di 

tengah pesatnya dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. 

Peranannya strategis dalam rangka membangun mental, moral dan 

nilai ketakwaan serta turut mendorong peningkatan kualitas kehidupan 
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umat dalam berbagai bidang. penyuluh agama Islam memunyai peran 

penting dalam memberdayakan masyarakat dan memberdayakan 

dirinya masing-masing sebagai insan pengawai  pemerintah. 

Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat 

menunjukkan keberhasilan dalam manejemen diri sendiri.
8
 

Menurut Tokoh yang bernama Syamsul Hadi ada beberapa 

Peran Penyuluh Agama Islam sebagai berikut: 

1) Sebagai figur 

2) Sebagai pemimpin masyarakat 

3) Sebagai imam dalam agama dan masalah kemasyarakatan  

b. Pencegahan Pernikahan Usia Dini 

Pernikahan usia dini adalah dua orang laki-laki dan 

perempuan yang mengikatkan diri dalam pernikahan untuk 

membentuk sebuah keluarga. salah seorang atau keduanya berada 

dalam usia yang belum saatnya untuk menjalani hubungan tersebut 

atau masih di bawah umur. Berikut langkah-langkah dalam 

pencegahan pernikahan usia dini : 

1) Mensiasati dengan norma dan aturan yang berlaku di masyarakat 

2) Menggunakan sarana layanan kesehatan sebagai perantara menuju 

sarana pelayanan lainnya 

3) Melakukan evaluasi dan perluasan cakupan 

                                                           
8
  Risal Hamsi, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi kekerasan terhadap 

Anak dalam rumah tangga Di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe Kebupaten Bone (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Dakwak Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014 
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4) Meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan reproduksi.
9
 

5) Berikut aspek-aspek dalam pernikahan usia dini sebagai berikut 

a. Aspek Biologis 

b. Aspek Psikologis 

c. Aspek Pendidikan 

d. Aspek Agama 

e. Aspek Sosial 

f. Aspek Ekonomi 

2. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti sudah 

melakukan telaah mengenai karya tulis yang meneliti dan mengkaji 

tentang Peran Penyuluhan Agama Islam Dalam Pencegahan Pernikahan 

Usia Dini. Namun dari banyaknya karya tulis tersebut, sampai saat ini 

belum menemukan tentang Peran Penyuluhan Agama Islam Dalam 

Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. Adapun peneliti sebelumnya yang relevan terhadap penelitian 

yang sudah dilakukan, yaitu: 

a. Peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) Terhadap Pencegahan 

Pernikahan Dini Melalui Program Bina Keluarga Remaja (BKR), 

Karya Penelitian Yang Dilakukan Oleh Febri Tungga Dewi Nim 

152110101175, Universitas Jember Pada Tahun 2020. 

                                                           
9
Dwi Utami Muis, Peran penyuluh agama islam dam mencegah pernikahan usia dini di 

Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto,.... 
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Membahas tentang PKB dalam melakukan pencegahan 

pernikahan usia dini dengan program kampong KB dan dengan 

penyuluhan kepada keluarga mengenai akibat pernikahan usia dini, 

baik penyuluhan perorangan maupun kelompok. Setiap kecamatan 

mempunyai minimal satu penyuluh, di sini PKB memiliki beberapa 

peran yaitu dengan menjadi penyuluh operasional kampung KB, 

pelayanan, penggerakan dan pengembangan program dengan seluruh 

pihak yang ikut mengambil dalam progam KB hal ini dilakukan guna 

pencegahan pernikahan usia dini.
10

 

Berbeda dengan penelitian ini bahwa penulis tidak membahas 

tentang upaya PKB dalam melakukan pencegahan pernikahan usia 

dini. Penulis membahas bagaimana peran penyuluh agama Islam 

dalam pencegahan pernikahan usia dini di Kecamatan Doro. 

Inti dari penelitian tersebut bahwa pencegahan pernikahan 

usia dini di lakukan dengan adanya program KB melalui bina keluarga 

remaja, ini di maksudkan agar tercegahnya pernikahan usia dini 

didalam masyarakat. 

b. Peran Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Mengatasi Maraknya 

Pernikahan Usia Dini Di Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten 

Enrekang, karya penelitian yang dilakukan Irma Lasari NIM 

50200114099, UIN ALAUDDIN Makassar pada tahun 2018. 

                                                           
10

 Febri Tungga Dewi, Peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) Terhadap 

Pencegahan Penikahan Usia Dini Melalui Bina Keluarga Remaja (BKR), Skripsi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, 2020, Universitas Jember. 
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Dalam contoh karya penelitian yang kedua juga berbeda 

dengan penelitian ini, karena penelitian yang kedua membahas tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini dan 

bagaimana cara pencegahannya. faktor yang menyebabkan pernikahan 

usia dini di Desa Masalle adalah faktor kurangnya sosialisasi Undang-

undang No.1 Tahun 1974, minimnya pendidikan, pergaulan bebas, 

faktor ekonomi, faktor budaya dan pengaruh sosial media.  Dan upaya 

yang dilakukan yaitu dengan melakukan bimbingan penyuluhan dalam 

mengatasi pernikahan usia dini dengan diadakannya penyuluhan 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974, bimbingan penyuluhan Islam, 

melalui pengajian dan majelis taklim, penyuluhan kesehatan dan 

kursus calon pengantin (Suscatin).
11

 

Inti dari penelitian tersebut bahwa untuk tercegahnya dari 

pernikahan usia dini, maka masyarakat pada umumnya di bimbing 

melalui penyuluhan pengajian taklim atau majlis taklim. 

c. Program Pendewasaan Usia Perkawinan Sebagai Bentuk Intervensi 

Sosial Pencegahan Perkawinan Usia Dini Di Kecamatan Rambipuji 

Desa Rowotamtu (Studi Deskriptif Pada Badan DP3AKB Bidang 

Keluarga Sejahtera Kabupaten Jember, karya penelitian yang 

dilakukan oleh Arwanda Cahya Putra NIM 130910301017, 

Universitas Jember pada tahun 2019. 
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 Irma Lasari, Penyuluhan Islam Dalam Mengatasi Maraknya Pernikahan Usia Dini Di 

Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, Skripsi Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi, 2018, UIN Alauddin Makassar. 
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Pelaksanaan program pendewasaan usia perkawinan oleh 

DP3AKB terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: persiapan, 

assessment, perencanaan alternatif program, pelaksanaan program dan 

hasil, dan evaluasi. Terdapat penurunan jumlah perkawinan usia dini 

dari tahun 2016 ke tahun 2017. Pada tahun 2016 ada 288 kasus 

perkawinan dini dan mengalami penurunan menjadi 218 kasus saja 

pada tahun 2017. Kegiatan evaluasi yang dilakukakan adalah 

bagaimana agar angka perkawinan usia dini tersebut dapat berkurang 

lagi kedepannya adalah dengan cara terus memantau atau terus 

melakukan pengawasan pada waktu program penyuluhan tetap usai, 

hingga masyarakat sendiri paham bagaimana resiko dan bahaya akan 

perkawinan usia dini.
12

 

Inti dari penelitian tersebut bahwa untuk mengurangi 

perkawinan anak-anak atau remaja di lakukan pemantauan yang di 

lakukan oleh penyuluh, kemudian melakukan sebuah evaluasi. 

d. Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Terhadap Pencegahan Perkawinan 

Pada Usia Anak Di Kabupaten Bojonegoro, karya penelitian yang 

dilakukan oleh Rizkiya Nurul Faida Nim C91216181, Universitas 

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020. 
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 Arwanda Cahya Putra, Program Pendewasaan Usia Perkawinan Sebagai Bentuk 

Intervensi Sosial Pencegahan Perkawinan Usia Dini Di Kecamatan Rambipuji Desa Rowotamtu 

(Studi Deskriptif Pada Badan DP3AKB Bidang Keluarga Sejahtera Kabupaten Jember, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2019, Universitas Jember. 
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Pelaksanaan program-program terhadap pencegahan 

perkawinan pada usia anak yang merupakan peran dari Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) di Kabupaten Bojonegoro telah sesuai dengan 

asas-asas dan tujuan dari pencegahan perkawinan pada usia anak yang 

tercantum dalam peraturan Bupati Bojonegoro. Adanya Peraturan 

Bupati Nomor 39 Tahun 2016 merupakan sebuah kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Bupati Bojonegoro dalam rangka mencegah 

terjadinya perkawinan pada usia anak. Adapun peran Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) terhadap pencegahan perkawinan pada usia 

anak belum efektif, karena setiap tahun angka perkawinan pada usia 

anak di Kabupaten Bojonegoro masih mengalami peningkatan. Hal 

tersebut disebabkan adanya bebrapa faktor yaitu: faktor agama, faktor 

budaya, faktor sosial dan faktor media sosial yang semakin canggih. 

Oleh karena itu, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana (DP3AKB) belum berperan dalam 

mengurangi angka perkawinan pada usia anak di Kabupaten 

Bojonegoro.
13

 

Inti dari penelitian tersebut bahwa untuk mengurangi 

perkawinan dibawah umur pihak dari Dinas Pemberdayaan 

                                                           
13

 Rizkiya Nurul Faida, Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Terhadap Pencegahan Perkawinan Pada Usia Anak Di 

Kabupaten Bojonegoro, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2020, Universitas Islam Sunan 

Ampel Surabaya. 
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Perlindungan Anak dan Keluarga melakukan tinjauan secara langsung 

untuk melakukan door to door kepada masyarakat. 

e. Dalam Jurnal Al-Ahwal, Volume 13, Nomor 1, Tahun 2020 karya 

Muhammad Julijanto, yang berjudul Pernikahan Dini Di Lereng 

Merapi dan Sumbing.  

Dari hasil penelitian menunjukkan Bahwa terdapat dua faktor 

penting yang menyebabkan terjadi pernikahan dini di dua kecamatan 

tersebut, yaitu tradisi atau kebiasaan turun temurun keluarga dan 

hamil di luar nikah. Untuk menurunkan angka pernikahan dini ini, 

beberapa usaha telah dilakukan oleh pemerintah setempat seperti 

membangun kualitas keluarga, pencegahan pernikahan dini, 

peningkatan kualitas pendidikan, bimbingan pernikahan, dan 

peningkatan keterampilan. Dalam usaha ini, pemimpin lokal 

mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi penurunan praktik 

pernikahan dini. Ini diindikasikan dengan dikeluarkannya surat edaran 

pelarangan nikah dini oleh KUA setempat. Surat edaran ini mampu 

menurunkan angka pernikahan dini yang ada di dua kecamatan 

tersebut. 
14

 

Inti dari penelitian tersebut bahwa untuk mengurangi 

pernikahan usia dini pihak pemerintah melakukan evaluasi, 

memberikan materi, dan bimbingan rutin kepada Anak-anak dan 

remaja dimasyaratak yang bekerja sama dengan KUA 
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 Muhammad Julijanto, Pernikahan Dini Di Lereng Merapi dan Sumbing, (Jurnal Al-

Ahwal, 2020), Vol. 13, No. 1. 
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f. Dalam jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol 2 No. 2, Mei 2020 karya 

Jusanita dan Rahmiati yang berjudul Pencegahan Pernikahan Dini 

Oleh Organisasi Kepemimpinan Perempuan Muda. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan 

pernikahan dini yang dilakukan oleh Organisasi Kepemimpinan 

Perempuan Muda yaitu dengan menyelenggarakan sosialisasi dalam 

bentuk penyuluhan mengenai dampak pernikahan dini terhadap masa 

depan anak. 

Menggalang dukungan publik, dan mendorong pembentukan 

peraturan pencegahan dan penghapusan perkawinan anak di bawah 

usia 18 tahun. Membentuk komunitas gerakan stop perkawinan anak, 

kemudian penyebab terjadinya pernikahan dini diantaranya, faktor 

ekonomi, keluarga, pergaulan bebas dan rendahnya tingkat 

pendidikan, yang berdampak terhadap meningkatnya jumlah anak 

yang putus sekolah utamanya anak perempuan, kekerasan terhadap 

perempan, kematian ibu dan bayi. Masyarakat merepson secara positif 

upaya-upaya pencegahan yang dilakukan oleh Organisasi 

Kepemimpinan Perempuan Muda, Dalam konsep maqasyid as-

syariah, keselamatan jiwa lebih utama dari pada keinginan untuk 

memperoleh keturunan. Sehingga dibutuhkan dukungan pemerintah 
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untuk semakin menguatkan langkah-langkah pencegahan yang sedang 

diupayakan oleh Organisasi Kepemimpinan Perempuan Muda.
15

 

Inti dari penelitian tersebut dalam pencegahan pernikahan 

usia dini bahwa adanya komunitas-komunitas yang selalu memantau 

dan juga memberikan arahan kepada pemuda-pemuda yang masih 

remaja.  

 

3. Kerangka Berfikir 
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 Jusanita dan Rahmiati, Pencehan Pernikahan Dini Oleh Organisasi Kepemimpinan 

Peremupuan Muda, (Jurnal Siyasatuna, 2020). Vol. 2, No. 2. 
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Dari skema di atas dapat diuraikan, bahwa peran penyuluh agama 

Islam sangat dibutuhkan dengan melalui proses pencegahan pernikahan 

usia dini yaitu melalui melihat faktor-faktor yang dapat terjadinya 

pernikahan usia dini. Penyuluh agama Islam dapat melakukan atau 

memberikan bimbingan, penasihatan, serta penerangan mengenai 

pernikahan usia dini, dengan cara proses pencegahan pernikahan usia dini 

yang diterapkan untuk bisa menjelaskan dan memahamkan kepada 

masyarakat khususnya anak usia dini dengan melakukan pernikahan usia 

dini ada dampak yang diterima oleh 2 orang pasang tersebut. Kemudian 

penyuluh agama Islam memberikan bimbingan tentang peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan pernikahan usia dini. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu upaya dalam pemahaman secara mendalam 

pada suatu permasalahan. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, sebagai lawannya adalah kesperimen, dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
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dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil 

penelitian lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.
16

 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian 

kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu. Dalam hal ini pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengetahui peran penyuluhan agama Islam dalam pencegahan 

pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
17

 

b. Jenis Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka peneliti menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang dilakukan dikancah atau medan terjadinya gejala.
18

 

Sedangkan menurut Husaini penelitian lapangan yaitu mempelajari 

secara insentif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
19

 

Penelitian lapangan juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam 

penelitian kualitatif. Ide penting dari jenis penelitian ini adalah bahwa 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

langsung tentang suatu fenomena yang terjadi. Lokasi penelitian ini 

adalah di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2011), hlm. 5. 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh peneliti ada dua 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 

dengan mengenakan alat pengukur atau pengambilan data langsung 

pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
20

 Dalam Penelitian 

ini, peneliti memperoleh data primer dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang bersumber dari petugas penyuluh dan juga subjek 

lain yang terlibat di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah pegawai 

Bu Winarti sebagai Penyuluh, Pak Sabikun sebagai Kepala KUA, dan 

Pak Subhan Sebagai Staf. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan terdahulu.
21

 Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah buku-buku, literasi seperti jurnal, skripsi ataupun tesis dan 

penelitian terhadulu yang mendukung penelitian ini. 
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3. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Tempat yang dijadikan penelitian dalam penyusunan skripsi ini di 

KUA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, lokasi ini mempermudah 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian dan observasi karena letaknya 

yang strategis. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember 2019 sampai Oktober 2021. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian 

yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud 

mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 

meramalkan dan mengendalikan keadaan.
22

 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti melakukan 

kegiatan pengumpulan data dengan empat cara, antara lain: 

a. Metode Observasi 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 

langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. 

Instrumen yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan 

pengamatan, dan lainnya.
23

 Pengamatan di mana peneliti menggunakan  

pengamatan secara langsung di KUA kecamatan Doro. Observasi ini 

dilakukan secara seksama dan sistematis, tujuan dari pengamatan ini 

untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam 
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 Syamsudin dan vismara, Metode Penelitian Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 
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 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 
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pencegahan pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan (Studi kasus pada KUA Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan). 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu.
24

Wawancara dilakukan dengan tatap muka antara 

peneliti dengan responden.
25

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi dari para pekerja penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 

kelembagaan. Metode penelitian ini dilakukan dengan cara 

memperoleh laporan dan dokumen-dokumen lainnya yang erat 

hubungannya dengan objek penelitian dan membaca literatur-literatur 

sebagai dasar teori yang akan dijadikan sebagai landasan teoritis. 

d. Metode Survei 

Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang 

dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan 

pada responden. Dalam penelitian survei digunakan untuk meneliti 
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 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 180. 
25

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 202. 



24 
 

 
 

gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penggalian data dapat 

melalui kuesioner dan wawancara. Pengumpulan data jika 

menggunakan kuesioner, dibuat sejumlah pertanyaan untuk diisi oleh 

responden. Wawancara dapat dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara langsung.
26

 

5. Metode Analisis Data 

 Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-

komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. 

Menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskan, mencari dan menentukan pola, menentukan apa  

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
27

 

Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis 

data kualitatif prosesnya sebagai berikut:
28

 

1) Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 

diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesskan, 

membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 
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3) Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan. 

4) Membuat temuan-temuan umum. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. 

Penelitian terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Penelitian 

dihadapkan kepada data yang diperoleh dari lapangan. Dari data tersebut, 

penelitian harus menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian 

makna itulah menjadi hasil penelitian. 

Dari beberapa definisi dan tujuan penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk 

mengungkap makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data 

sesuai dengan klasifikasi tertentu. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan 

menjelaskan proses analisis tersebut sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data
29

 berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan 

dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi
30

 merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
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perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata 

lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus 

saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari 

data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan. Data yang diperoleh dalam penggalian data sudah barang 

tentu merupakan data yang sangat rumit dan juga sering dijumpai data 

yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut 

bercampur baur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian. 

Maka dengan kondisi data seperti, maka peneliti perlu 

menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada kaitannya 

dengan tema penelitian. Sehingga tujuan penelitian
31

  tidak hanya untuk 

menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data yang diolah 

itu merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Humbermen yang dikutip oleh Muhammad 

Idrus
32

 bahwa “penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan”. 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
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kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data 

dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti 

berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok 

permasalahan. 

c. Kesimpulan Atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam bagian ini 

peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. 

Tahapan-tahapan di atas terutama tahapan reduksi dan penyajian data, 

tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah 

dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum 

ditarik sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan di atas bagi penulis tidak 

termasuk pada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi 

analisis data. Karena, metode sudah paten sedangkan strategi bisa 

dilakukan dengan keluwesan peneliti dalam menggunakan strategi 
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tersebut. Dengan demikian, kebiasaan peneliti menggunakan metode 

analisis kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap Skripsi ini, maka 

penulis menyajikan sistematika penulisan dengan beberapa bagian, adapun 

pembagiannya terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan pada bab ini berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Kajian Teori ini terbagi menjadi beberapa sub bab, diantaranya 

Peran Penyuluh Agama Islam dan Pencegahan Pernikahan Usia Dini. 

Bab III Hasil penelitian tentang gambaran umum KUA Kecamatan 

Doro, Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, dan 

Peran Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini di 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV Meliputi Analisis Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan, dan Analisis Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Pencegahan Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab V Pada bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan, yang mengangkat judul “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam 

Pencegahan Pernikahan Usia Dini di KUA Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan (Studi Kasus KUA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)” 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adapun terjadinya pernikahan usia dini di Kecamatan Doro Kabupaten 

kebanyakan faktor ekonomi, faktanya dari 5 narasumber yang saya 

lakukan wawancara kepada keluarganya menyebutkan kalau anaknya  

dinikahkan usia dini agar ekonomi keluarganya sedikit ringan. 

2. Kurangnya sosialisasi dari Desa setempat tentang pernikahan usia dini 

dan dari pihak puskesmas setempat juga jarang memberikan tentang 

kesehatan apabila melakukan pernikahan usia dini 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan kerendahan hati penulis mengajukan 

beberapa saran khusunya kepada KUA kecamatan Doro dan kepada 

masyarakat kecamatan doro sebagai berikut : 

1. Untuk KUA Kecamatan Doro bahwa setiap diadakan sosialisasi harap 

melakukan kerjasama kepada pihak pemerintah desa agar menjadi 

mudah ketika bersosialisasi, dan juga penyuluh selalu memberikan 

motivasi kepada masyarakat agar terhindar dari pernikahan usia dini 

2. Untuk masyarakat, dihimbau untuk sealalu mengawasi putra-putrinya 

sedini mungkin karena zaman sekarang sudah maraknya sosial media, 

terlihat dari faktor terjadinya pernikahan usia dini tersebut, kemudian 

untuk selalu memotivasi putra-putrinya agar bekerja terlebih dahulu 

setelah lulus dari bangku sekolah. 
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